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ABSTRAK 

 
EFEK PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN JARUM TUJUH 

BILAH (Pereskia bleo (Kunth) DC.) TERHADAP EFEK DIURETIK, 

KADAR NATRIUM DAN KALIUM URIN TIKUS PUTIH JANTAN 

HIPERTENSI 

 

Nadhif Naufala Yaner 

1704015182 

 

Daun jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) merupakan tanaman yang 

digunakan sebagai pengobatan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetauhi efek pemberian ekstrak etanol 70% daun jarum tujuh bilah sebagai 

diuretik berdasarkan parameter volume urin, kadar natrium dan kalium pada tikus 

putih jantan hipertensi. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus dan dibagi 6 

kelompok yaitu kelompok kontrol negatif tween 80 1%, kontrol positif 

Hidroklorotiazid (2,567 mg/KgBB), kelompok dosis I (250 mg/KgBB), kelompok 

dosis II (500 mg/KgBB), kelompok dosis III (1000 mg/KgBB). Tikus diberikan 

induksi NaCl 4%. Pengambilan urin pada hari ke 46, urin ditampung selama 24 jam 

dan diukur volume urin, kadar natrium dan kalium. Pada dosis III mengalami 

peningkatan volume urin, kadar natrium dan kalium. Hasil dianalisis secara 

statistika menggunakan Tukey pada volume urin dan kadar natrium dosis III sebesar 

6,3 mL dan 143,6 mEq/L sebanding dengan kontrol positif sebesar 6,7 mL dan 

153,25 mEq/L yaitu p>0,005 sedangkan pada kadar kalium dosis III sebesar 36,85 

mEq/L berbeda bermakna dengan kontrol positif sebesar 23,70 mEq/L yaitu 

p<0,005. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa daun jarum tujuh 

bilah memiliki aktivitas antihipertensi sebagai diuretik dengan parameter volume 

urin, kadar natrium dan kalium. 

 
 

Kata kunci : Jarum tujuh bilah, hipertensi, diuretik, kadar natrium urin, kadar 

kalium urin 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki keanekaragaman hayati 

yang berlimpah yaitu memiliki 30.000 jenis tanaman dan sekitar 9.600 berkhasiat 

sebagai obat. Masyarakat Indonesia sejak dahulu telah melakukan bermacam upaya 

dalam penanggulangan penyakit dengan menggunakan tumbuhan yang berasal dari 

alam sebagai suatu bentuk pengobatan tradisional yaitu tanaman yang diyakini 

berkhasiat sebagai obat (Depkes, 2007). Tanaman obat adalah pemanfaatan 

keanekaragaman hayati yang ada di sekitar kita, baik tanaman yang dibudidayakan 

atapun tanaman liar. Sejak nenek moyang, tanaman sudah digunakan sebagai obat 

tradisional. Perlu diingat bahwa biaya pengobatan yang tidak dapat dijangkau oleh 

semua orang, maka tanaman obat merupakan salah satu alternatif yang terjangkau 

bagi masyarakat (Bangun, 2012). Penggunaan tanaman obat tradisional memang 

sedang popular dan berkembang hampir sebagian masyarakat menggunakannya 

sebagai pengobatan dari alam, yang dianggap karena lebih relatif murah dan efisien 

(Ramadhan & Tureni, 2013). 

Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana terjadinya peningkatan tekanan 

darah di atas batas normal. Hipertensi dibedakan menjadi 2 yaitu hipertensi primer 

dan sekunder. Hipertensi primer merupakan hipertensi yang belum diketauhi secara 

pasti penyebabnya sedangkan hipertensi sekunder merupakan hipertensi yang 

sudah diketauhi penyebabnya antara lain pembuluh darah, ginjal dan gangguan 

tiroid (Kemenkes RI, 2014). 

Tanaman Jarum tujuh bilah atau (Pereskia bleo (Kunth) DC.) disebut juga 

kaktus bleo merupakan tanaman yang digunakan untuk pengobatan maupun non 

pengobatan. Pereskia bleo memiliki batang, daun, buah dan biji serta hidup 

didaerah tropis dan subtropis. Daun tanaman ini rutin dikonsumsi sebagai rujak 

mentah oleh orang melayu dan secara tradisional digunakan sebagai bentuk jamu 

untuk pengobatan penyakit yang berhubungan dengan kanker, darah tinggi, kencing 

manis, reumatik dan radang. Menurut Na & Mohammad (2017) Pereskia bleo 

digunakan sebagai antidiabetes karena memiliki senyawa flovanoid, alkaloid dan 
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terpenoid serta telah terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan karena 

adanya senyawa fenol dan flavonoid. 

Menurut Zareisedehizadeh et al., (2014) tanaman jarum tujuh bilah memiliki 

kandungan senyawa alkaloid, flavonoid vitexin, asam lemak, glikosida fitosterol, 

fenol seperti α-tokoferol, lakton, sterol seperti β-karoten, dan terpenoid, serta secara 

empiris dapat digunakan untuk menurunkan tekanan darah. Oleh karena itu, salah 

satu alasan yang digunakan Pereskia bleo karena belum ada pengujian lanjut yang 

mendasarkan bahwa Pereskia bleo ini efektif sebagai antihipertensi, dan juga 

senyawa flavonoid yang terkandung pada Pereskia bleo ini digunakan sebagai efek 

diuretik. Mekanisme kerja flavonoid dengan cara menghambat ko-transpor dan 

menurunkan reabsorbsi ion Na+, K+, dan Cl- terjadi peningkatan elektrolit di tubulus 

sehingga terjadilah diuresis. Alkaloid bekerja langsung pada tubulus dengan cara 

meningkatkan ekskresi Na+ dan Cl- selain itu saponin bersifat merangsang ginjal 

untuk bekerja lebih aktif, menurunkan tegangan permukaan, dan meningkatkan 

absorbsi diuretik (terutama bentuk garam dalam urin). Dengan demikian, 

kandungan flavonoid, saponin, alkaloid diduga bekerja sinergis menimbulkan efek 

diuretik (Nurihardiyanti dkk, 2015). Oleh sebab itu perlu dilakukannya pengujian 

lanjutan tanaman Pereskia bleo untuk mengetahui efektivitas sebagai anti hipertensi 

tepatnya dalam diuresis. 

Diuretik merupakan obat yang digunakan untuk menambah kecepatan 

pembentukan urin. Diuresis menunjukkan adanya produksi volume urin yang 

bertambah dan yang kedua menunjukkan banyaknya pengeluaran (kehilangan) zat- 

zat terlarut dan air (Nurihardiyanti dkk., 2015). Diuretik biasanya digunakan dalam 

keadaan dimana pengeluaran air seni yang lebih banyak, yaitu terjadi pada diabetes 

insipidus, edema batu ginjal dan hipertensi. Kebanyakan obat golongan diuretik 

bekerja dengan cara mengurangi reabsorbsi natrium, sehingga memperbanyak 

pengeluaran kemih atau volume urin (Arliani dkk, 2015). Diuretik memiliki 

hubungan dengan hipertensi yaitu dengan meningkatkan ekskresi natrium, air dan 

klorida sehingga menurunkan volume darah dan cairan ekstraseluler yang akibatnya 

terjadi penurunan curah jantung dan tekanan darah (Dipiro, 2015). 
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Berdasarkan uraian diatas mengenai aktivitas pemberian ekstrak etanol daun 

jarum tujuh bilah pada tikus hipertensi. Sehingga, peneliti akan melakukan 

pengujian untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% daun tujuh bilah dalam 

pengukuran volume urin dan kadar natrium serta kalium. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak etanol 70% daun jarum tujuh bilah memiliki efektivitas 

diuretik berdasarkan parameter volume urin, kadar natrium serta kalium pada tikus 

putih jantan hipertensi? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian ekstrak etanol 70% 

daun jarum tujuh bilah terhadap volume urin (diuretik), kadar natrium serta kalium 

pada tikus putih jantan hipertensi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Dalam ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai efek diuretik pada penderita hipertensi. 

2. Dalam masyarakat, penelitian ini diharapkan memberikan informasi terkait 

tanaman obat khususnya daun jarum tujuh bilah yang memiliki khasiat 

sebagai diuretik. 
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